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Abstract 
 
Listiyani, Ririn. 2017. The improving creative think skill of mathematic cube 
nets and beams using Model Realistic Mathematic Education (RME) helped 
Puzjakuba media to the fourth grade students of SD 2 Karangbener.Final 
Project, Primary Teacher Education Teacher Training and Education 
Faculty. Muria Kudus University. Advisor (1) Henry Suryo Bintoro, S.Pd. 
M.Pd (2) Eka Zuliana, S.Pd. M.Pd. 
 
Key words: Realistic Mathematic Education, Puzjakuba media, Creative Think 
skill, Cube Nets and Beams. 
 
      The aims of this research are to improve students’ creative think skill, the 
teachers’ skill in controlling the learning and teaching and learning process in 
subject of cube nets and beams and balok help Puzjakuba media to the fourth 
grade students of SD 2 Karangbener. 
      Application of learning model Realistic Mathematic Education is a 
learning which the students are attracted directly to the real daily activities that 
students done. The steps of learning model of Realistic Mathematic Education, is 
using contextual case, model application, using of the students’ contribution, the 
interactive and intertwinning. The students’ creative think skill is the skill to 
create idea or  new think as a alternative solution in subject cube nets and beams 
use  Puzjakuba media. Action hypothesis is improving the students’ creative think 
skill, improving the teachers skill in calculating the learning, and improving the 
students study activities help by Puzjkauba media. 
      This research is arranged using classroom action research in two cycles. 
The subject of this research is the fourth grade students of SD 2 Karangbener, 
with the total 17 students. The technique of collecting the data are using 
observation, interview, test and documentation. The instruments of this research 
are observation sheet, guidance of interview, test questions and documentation. 
The data analysis using analysis data quantitave and qualitative. This research will 
be said working, if the students’ creative think skill can reach minimum 
percentage 70% with good criteria, the teachers skill in controlling the learning 
will be said working, if it can reach minimum percentage 75% with good criteria 
anf the students activities in the classroom will be said working, if can reach 
minimum percentage 75% with good criteria. 
      The objectives of this research are the students creative think skill in cycle 
1 (71% or good), cycle II (80% or very good). While, the teachers, skill in 
controlling the learning cycle I (82% or very good), and cycle II (90% or very 
good). The students study activities in classroom cycle I (72% or good) and cycle 
II (85% or very good). 
      The conclusion of this research shows that the use of Realistic Mathematic 
Education model with the help of Puzjakuba props on the cube and block material 
can improve students' creative thinking ability, improve the teachers' skills in 
managing the learning and increase the students' learning activity in the fourth 
grade students of SD 2 Karangbener. Suggestion given that by using model 
 
x 
 
Realistic Mathematic Education assisted props Puzjakuba, students become more 
active when learning progress and expected to curiosity of student become more 
increase because not only imagine to find pattern of cube nets and beams. 
Teachers need a model of learning along with teaching aids to support teaching 
and learning activities in the classroom to improve student creativity in 
determining the pattern of cube and beam nets. Schools should provide 
opportunities for teachers to be active in training or socialization that can add 
knowledge and insight, as well as evaluation tools to improve skills and creative 
thinking skills, one of which uses the Realistic Mathematic Education model with 
the help of Puzjakuba props. Researchers then need to do the maxima preparation 
so that in conducting the research can take place smoothly, diharapkan researchers 
can further develop the model of Realistic Mathematic Education assisted 
Puzjakuba props to improve students' creative thinking ability and by using the 
model and the props can be more optimal guiding students in the process learning, 
where when there are passive students become more active in a way penelii must 
always give motivation for students eager to actively ask and answer in learning. 
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ABSTRAK 
 
Listiyani, Ririn. 2017. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika 
Materi Jaring-jaring Kubus dan Balok Menggunakan Model Realistic 
Mathematic Education (RME) Berbantu Alat Peraga Puzjakuba Pada Siswa 
Kelas IV SD 2 Karangbener. Skripsi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. 
Pembimbing (1) Henry Suryo Bintoro, S.Pd. M.Pd (2) Eka Zuliana, S.Pd. 
M.Pd. 
 
Kata Kunci: Realistic Mathematic Education, Alat Peraga Puzjakuba, 
Kemampuan Berpikir Kreatif, Jaring-jaring Kubus dan Balok  
 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa, keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas 
belajar siswa pada materi jaring-jaring kubus dan balok berbantu alat peraga 
Puzjakuba pada siswa kelas IV SD 2 Karangbener. 
      Penerapan model pembelajaran Realistic Mathematic Education yakni 
suatu pembelajaran dimana siswa diajak mengaitkan langsung pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari yang dialami siswa. Langkah model pembelajaran 
Realistic Mathematic Education, yaitu: penggunaan masalah kontekstual, 
penggunaan model, penggunaan kontribusi siswa, interaktivitas dan intertwinning. 
Kemampuan berpikir kreatif siswa adalah kemampuan untuk menghasilkan ide 
atau gagasan baru untuk menyelesaikan persolaan atau menghasilkan cara yang 
baru sebagai solusi alternatif dalam materi jaring-jaring kubus dan balok 
menggunakan alat peraga Puzjakuba. Hipotesis tindakan yaitu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa, meningkatkan keterampilan guru dalam 
mengelola pembelajaran, dan meningkatkan aktivitas belajar siswa berbantu alat 
peraga Puzjkauba.  
      Penelitian ini dirancang menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dalam 
dua siklus. Subyek penelitian siswa kelas IV SD 2 Karangbener berjumlah 17 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman wawancara, 
soal tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data 
kuantitatif dan kualitattif. Penelitian ini dikatakan berhasil jika kemampuan 
berpikir kreatif siswa mencapai persentase minimal 70% dengan kriteria baik, 
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan berhasil telah 
mencapai persentase minimal 75% dengan kriteria baik dan aktivitas belajar siswa 
di kelas dikatakan berhasil telah mencapai persentase minimal 75% dengan 
kriteria baik . 
      Hasil penelitian kemampuan berpikir kreatif siswa siklus I (71%/ baik), 
siklus II (80%/ sangat baik). Sedangkan keterampilan guru dalam mengelola 
pembelajaran siklus I (82%/ sangat baik), dan siklus II (90%/ sangat baik). 
Aktivitas belajar siswa di kelas siklus I (72%/ baik) dan siklus II (85%/ sangat 
baik). 
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      Simpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model 
Realistic Mathematic Education berbantu alat peraga Puzjakuba pada materi 
jaring-jaring kubus dan balok dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa, meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dan 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada siswa kelas IV SD 2 Karangbener. 
Saran yang diberikan yakni dengan menggunakan model Realistic Mathematic 
Education berbantu alat peraga Puzjkauba, siswa menjadi lebih aktif ketika 
pembelajaran berlangsung dan diharapkan agar rasa ingin tahu siswa menjadi 
lebih meningkat karena tidak hanya membayangkan untuk mencari pola jaring-
jaring kubus dan balok. Guru perlu adanya model pembelajaran beserta alat 
peraga untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas untuk meningkatkan 
kreatifitas siswa dalam menentukan pola jaring-jaring kubus dan balok. Sekolah 
harus memberikan kesempatan kepada guru untuk akatif mengikuti pelatihan atau 
sosialisasi yang dapat bisa menambah pengetahuan dan wawasan, serta sebagai 
alat evaluasi untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan berpikir kreatif 
yang salah satunya menggunakan model Realistic Mathematic Education berbantu 
alat peraga Puzjkuba. Peneliti selanjutnya perlu melakukan persiapan yang 
maksima agar dalam melakukan penelitian bisa berlangsung dengan lancar, 
diharpak peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model Realistic Mathematic 
Education berbantu alat peraga Puzjakuba untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa dan dengan menggunakan model beserta alat peraga tersebut 
dapat lebih optimal membimbing siswa dalam proses pembelajaran, dimana ketika 
ada siswa yang pasif menjadi lebih aktif dengan cara penelii harus selalu memberi 
motivasi agar siswa bersemangat untuk aktif bertanya maupun menjawab dalam 
pembelajaran. 
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